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ABSTRAK 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak merupakan kampus Islam negeri pertama di Kalimantan 
Barat. Bertambahnya jumlah mahasiswa yang mendaftar di setiap tahun membuat diperlukannya 
penambahan ruangan. Keterbatasan lahan IAIN menjadikan tidak memungkinkannya membangun 
infrastruktur secara horizontal. Oleh karena itu, dibutuhkannya suatu infrastuktur yang dibangun secara 
vertikal untuk mengatasi permasalahan tersebut. Struktur gedung perkuliahan menggunakan struktur beton 
bertulang dengan desain gedungnya mengacu pada SNI 2847-2013 untuk persyaratan beton struktural dan 
SNI 1727-2013 untuk persyaratan beban struktur. Kota Pontianak termasuk dalam zona gempa ringan, 
namun kemungkinan terjadi gempa tetap ada. Analisis gempa mengacu pada SNI 1726-2012. Beban yang 
diperhitungkan yaitu beban mati, beban hidup dan beban gempa. Hasil perhitungan dengan dibantu program 
komputer diperoleh dimensi struktur berupa pelat, balok, kolom dan fondasi. Digunakan fondasi tiang 
pancang spun pile yang mana sebagian daya dukungnya terletak pada daya lekat tiang pada tanah dan 
sebagiannya lagi terletak pada tahanan ujung spun pile. Dari peta zonasi gempa wilayah gedung termasuk 
dalam kategori desain seismik A sehingga digunakan analisis Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa 
(SPRMB). Nilai T yang didapatkan yaitu 1,118 detik. 
Kata Kunci : struktur gedung, fondasi, spun pile 
ABSTRACT 
State Institute of Islamic Religion (IAIN) Pontianak is the first state Islamic campus in West Kalimantan. The 
increasing number of students enrolled in each year made the addition of the room. The limitations of IAIN 
land make it impossible to build infrastructure horizontally. Therefore, the needs of an infrastructure built 
vertically to address the problem. The structure of the lecture building using reinforced concrete structures 
with the building design refers to SNI 2847-2013 for structural concrete requirements and SNI 1727-2013 for 
structural load requirements. Pontianak city is included in the mild earthquake zone, but there is a chance 
that the earthquake persists. Earthquake analysis refers to SNI 1726-2012. The calculated burden is the 
death load, life load and the earthquake load. Result of calculation with assisted computer program obtained 
dimension structure in the form of plates, beams, columns and foundations. Used by the foundation of spun 
pile Stakes where some of its supporting power lies in the pole's adhesion to the ground and is partly located 
at the end of the spun pile. From the earthquake zoning map of the building area is included in the seismic 
design category A so used the analysis of the regular-moment (SPRMB) thinking system. The value of T 
obtained is 1.118 seconds. 
Keywords : Building structure, foundations, spun pile 
I. PENDAHULUAN 
Struktur gedung perkuliahan menggunakan 
struktur beton bertulang dengan desain 
gedungnya menggunakan void. Desain void 
terletak di tengah gedung dan di bagian atasnya 
tidak diberi atap. Sehingga cahaya matahari dapat 
merambat masuk dari atas menuju lantai dasar 
gedung. Pencahayaan dari matahari tersebut 
dimanfaatkan untuk menerangi ruang kelas 
menggantikan penggunaan lampu di siang hari 
dan hal itu dapat menghemat penggunaan listrik. 
Desain void pada gedung tersebut juga berguna 
untuk pertukaran udara yang mana udara panas 
dari dalam gedung dapat mengalir ke arah atas, 
lalu dikeluarkan. Jika sirkulasi udaranya lancar, 
maka ruangan di dalam gedung pun akan lebih 
nyaman sehingga mendukung peningkatan 
prestasi mahasiswa. Mengingat Kota Pontianak 
beriklim tropis dan dilalui garis khatulistiwa. 
Disebabkan gedung difungsikan sebagai 
ruang kelas, maka struktur bangunan tersebut 
dihitung dengan ilmu teknik agar mendapatkan 
struktur yang kuat dan kokoh terhadap beban-
beban yang dipikulnya dan mampu menahan 
pengaruh gempa. Kota Pontianak termasuk zona 
gempa ringan dan perhitungannya mengacu pada 
SNI gempa tahun 2012. Perhitungan ini bertujuan 
untuk mengantisipasi terjadinya gempa agar tidak 
menimbulkan dampak kerugian yang besar, salah 
satunya yaitu hilangya nyawa manusia. 
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Maksud dari penulisan penelitian ini ialah 
untuk menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh 
di bangku kuliah dan dihitung berdasarkan 
program komputer dalam menganalisis struktur 
bangunan. Adapun tujuan yang akan dicapai dari 
penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Mampu menganalisa struktur bangunan 
dengan berpedoman pada Standar Nasional 
Indonesia (SNI). 
b) Mampu mendapatkan hasil perhitungan 
struktur bangunan dengan dimensi struktur 
yang kuat dan efisien sehingga mampu 
memikul beban, baik itu beban dari bangunan 
itu sendiri maupun beban dari luar.  
c) Mengetahui gaya-gaya dalam yang terjadi 
pada struktur bangunan akibat dari beban-
beban yang bekerja pada struktur tersebut. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Penelitian ini membahas mengenai 
perhitungan struktur gedung dengan data – data 
yang digunakan dalam penulisan ini berasal dari 
data sekunder. Data yang digunakan yaitu data 
gambar arsitektur, data penyelidikan tanah dan 
data – data lainnya. Tujuan dari analisis 
perhitungan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh dimensi yang kokoh namun efisien 
yang memenuhi persyaratan – persyaratan 
struktur gedung yang berlaku di Indonesia.  
Metodologi perhitungan yang digunakan 
untuk pembahasan penelitian ini secara garis 
besar ada dua macam, yaitu studi literatur (library 
research) dan penggunaan program analisis 
struktur. Tahapan – tahapan atau metodologi yang 
digunakan dalam menyusun perencanaan suatu 
pekerjaan berguna untuk menentukan hasil yang 
ingin dicapai sesuai dengan tujuan awal 
perencanaan desain. Sifat dan karakteristik yang 
diketahui dari data – data rencana kemudian 
diolah dan dilakukan analisa untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diangkat. Berikut tahapan – 
tahapan dalam perencanaan penelitian ini: 
a) Perencanaan Pendahuluan 
Merupakan perencanaan pendahuluan atau 
tahapan awal desain untuk menentukan dimensi 
struktur (balok, pelat dan kolom). Penentuan 
dimensi ini berdasarkan peraturan SNI 2847:2013 
dan PPPURG 1987. 
b) Utilitas Bangunan 
Utilitas bangunan yaitu tangga dan lift. 
Tangga dihitung secara terpisah dari struktur 
utama. Hasil reaksi tangga tersebut akan diinput 
ke struktur utama pada saat pemodelan struktur. 
c) Pemodelan Struktur 
Memodelkan struktur bangunan yang akan 
dianalisis menggunakan program computer akibat 
dari beberapa kombinasi pembebanan yang diatur 
dalam SNI-1726-2012. 
 
d) Analisis Pembebanan Struktur 
Setelah struktur dimodelkan dan penginputan 
data telah dilakukan, selanjutnya dilakukan 
analisis menggunakan program. Hasil analisis 
tersebut dapat dilihat pada output dan akan 
terlihat gaya – gaya dalam yang terjadi serta 
deformasi. Pada tahap output ini dapat terlihat 
kekuatan suatu struktur terhadap dimensi yang 
digunakan. 
e) Kontrol Struktur 
Pengecekan pemodelan struktur yang dibuat di 
program komputer. 
f) Desain Penulangan 
Dari hasil output gaya yang dihasilkan, maka 
struktur dengan dimensi yang direncanakan 
sebelumnya dapat dicek kekuatannya dan 
didesain detail penulangannya. 
g) Kontrol Dimensi 
Pengecekan ukuran serta tulangan sesuai 
persyaratan. 
h) Desain Fondasi 
Setelah ukuran dan penulangan balok, pelat 
dan kolom memenuhi persyaratan, maka 
selanjutnya desain fondasi. Desain fondasi 
tersebut dihitung berdasarkan data fondasi 
struktur tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram alir perencanaan 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Struktur 
a. Struktur   : Beton Bertulang 
b. Jumlah lantai   : 6 lantai 
c. Tinggi lantai 1 - 6    : 4 m 
d. Tinggi penthouse   : 2,8 m 
e. Tinggi total bangunan  : 22,8 m 
f. Panjang bangunan  : 56 m 
g. Lebar bangunan  : 45 m 
h. Fungsi    : Sekolah 
i. fc’    : 25 MPa 
j. y tulangan ulir  : 400 Mpa 
k. y tulangan polos  : 240 Mpa 
a. Beban Mati 
Beban mati, yaitu beban – beban dari semua 
elemen struktur gedung yang bersifat tetap. Analisis 
pembebanan ini mengacu pada Pedoman Peraturan 
Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung (PPPURG 
1987). 
 
Tabel 1. Beban Mati Tambahan 
No Material Berat 
1 Beton bertulang 24 kN/m³ 
2 Batako (hb 10) 1,20 kN/m² 
3 Plester  per 1 cm 0,21 kN/m² 
4 Keramik/tegel/ubin 0,24 kN/m² 
5 Plafond dan rangka 0,18 kN/m² 
6 Plumbing dan instalasi listrik 0,25 kN/m² 
 
b. Beban Hidup 
Beban hidup, yaitu beban yang diakibatkan 
dari penghunian atau penggunaan gedung. Analisis 
pembebanan ini mengacu pada Beban Minimum 
untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur 
Lain, SNI 1727 – 2013. 
 
Tabel 2. Beban Hidup 
No Material Berat 
1 Perpustakaan 7,18 kN/m² 
2 Atap dan selasar 0,96 kN/m² 
3 Ruang kelas dan parkir 1,92 kN/m² 
4 Ruang dosen 2,40 kN/m² 
5 Kantor, administrasi 2,40 kN/m² 
6 Koridor  3,83 kN/m² 
7 Toilet 2,50 kN/m² 
8 Panel dan janitor 0,96 kN/m² 
 
c. Beban Gempa 
Beban horizontal, berupa beban gempa. 
Analisis pembebanan ini mengacu pada Standar 
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 
Bangunan Gedung dan Non Gedung, SNI 1726 - 
2012. 
 
 
Gambar 2. Kurva respon spektrum desain wilayah 
Kota Pontianak – tanah lunak 
 
Kuat perlu yang dihitung berdasarkan kombinasi 
beban yang sesuai dengan SNI 1726-2012 dan SNI 
03-2847-2013 dengan SDS Kota Pontianak = 0,028g 
yaitu (1,2 + 0,2.SDS)D = 1,2556 D dan (0,9 – 
0,2.SDS)D = 0,8445 D. Kombinasi pembebanan 
ultimate yang akan digunakan dalam menganalisis 
struktur utama adalah antara lain: 
1. 1,4D  
2. 1,2D + 1,6L  
3. 1,2556D + 1,0L ± EQx ± 0,3 EQy  
4. 1,2556D + 1,0L ± 0,3 EQx ± EQy  
5. 0,8445D ± EQx ± 0,3EQy  
6. 1,2556D ± 0,3EQx ± EQy  
Desain Tangga 
a) Tangga Tipe 1 
Beda elevasi (H)   : 400 cm 
Tinggi anak tangga (Optrede) : 20 cm 
Lebar injakan (A)  : 30 cm 
Jumlah anak tangga  : 20  
Lebar bordes, bo   : 140 cm 
Lebar tangga   : 130 m 
Sudut elevasi tangga ()  : 38,7 
Tebal pelat tangga  : 15 cm 
Tebal bordes   : 15 cm 
Tulangan utama lapangan  : Ø10 – 100  
Tulangan utama tumpuan  : Ø10 – 100 
Tulangan bagi susut  : Ø8 – 100 
b) Tangga Tipe 2 
Beda elevasi (H)   : 400 cm 
Tinggi anak tangga (Optrede) : 18,2 cm 
Lebar injakan (A)  : 30 cm 
Jumlah anak tangga  : 22  
Lebar bordes, bo   : 140 cm 
Lebar tangga   : 160 cm 
Sudut elevasi tangga ()  : 36,5 
Tebal pelat tangga  : 17 cm 
Tebal bordes   : 17 cm 
Tulangan utama lapangan  : Ø10 – 150  
Tulangan utama tumpuan  : Ø10 – 150 
Tulangan bagi susut  : Ø8 – 150 
 
4 
 
 
Gambar 3. Potongan Tangga Tipe 1 
 
 
Gambar 4. Potongan Tangga Tipe 2 
 
Desain Lift 
Jumlah Lift  : 2 buah 
Kecepatan Lift  : 1,75 m/s 
Kapasitas Penumpang : 8 orang 
Kapasitas Muatan : 550 kg 
 
Pemodelan Struktur 
Struktur bangunan dimodelkan dengan program 
komputer dengan menggunakan analisis gempa 
dinamis menggunakan spektrum respons rencana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pemodelan struktur utama dengan 
program komputer 
 
Tabel 3. Berat Struktur Gedung 
 
 
Kontrol dan Analisis 
Pemeriksaan Error 
Pemeriksaan error dilakukan untuk mengetahui 
apakah struktur gedung yang direncanakan sudah 
sesuai atau tidak. 
 
Gambar 6. Pengecekan error struktur gedung di 
program komputer 
 
Dari hasil run tersebut, maka frame struktur gedung 
sudah sesuai dengan yang direncanakan (OK). 
Pemeriksaan Berat Struktur 
 
Gambar 7. Berat struktur gedung di program 
komputer 
 
Berat gedung di program sebesar 6120178,35 kg = 
61201,7835 kN. Selisih berat gedung yang dihitung 
manual dan program yaitu: 
61207,066 kN – 61201,7835 kN = 5,2825 kN 
atau 
                      
         
                   
 
Perbedaan tersebut disebabkan karena perhitungan 
manual tidak mempertimbangkan hubungan atau 
gaya balok – kolom, sedangkan di program 
mempertimbangkannya. Karena selisih perhitungan 
berat gedung secara manual dan program tidak jauh, 
mati hidup
kN kN kN kN kN kN kN
a b c d e f (a+b+c+d+e+f)
1 5093,082 621,835 885,974 220,639 48,213 6869,742
2 7207,830 3384,497 1318,570 220,639 48,213 12179,748
3 7094,358 3384,497 1077,370 220,639 48,213 11825,076
4 6753,680 3384,497 1077,370 220,639 48,213 11484,399
5 6480,236 3384,497 1077,370 220,639 48,213  11210,954
6 5886,107 799,870 466,262 86,248 12,013 11 7261,500
penthouse 335,804 10,866 28,977 - - 375,647
61207,066Wtotal
total berat struktur
berat tangga
berat sendiri berat lift50% berat hidup berat mati tambahan
lantai
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jadi berat gedung           kN ≥            kN 
(OK). 
 
Pemeriksaan Waktu Periode 
Perioda struktur (T) yang digunakan: 
Jika 
auc TCT .
, gunakan 
au TC .  
 
Jika 
auca TCTT .
, gunakan 
cT  
Jika 
ac TT  , gunakan aT  
 
Waktu periode program (Tc) yang didapatkan 
sebaiknya diantara Ta dan Cu.Ta. Hal ini dimaksudkan 
agar struktur yang direncanakan tidak lentur dan 
tidak boros. Bila Tc > Cu.Ta, sebaiknya perbesar 
dimensi kolom dan/atau balok, hal ini disebabkan 
struktur terlalu lentur. Sebaliknya bila Tc < Ta, 
struktur agak kaku. 
 
 
Gambar 8. Data waktu getar struktur untuk 12 mode 
Periode getar (Tc) yang didapat dari hasil analisis 
program komputer dari modal case adalah 1,118  
detik. Jadi diguankan ketentuan: 
auca TCTT .  
0,7772 detik < 1,118 detik < 1,3212 detik  
Maka digunakan T = Tc = 1,118 detik (OK). 
 
Hasil Tholzer lebih kecil dari Tc dikarenakan karena 
perhitungan dengan metode holzer struktur gedung 
dianggap kaku sempurna. 
cholzer TT   
0,6103 detik < 1,118 detik (OK). 
 
Pemeriksaan Jumlah Ragam 
Berdasarkan SNI 1726:2012 pasal 7.9.1 analisis 
harus dilakukan untuk menentukan ragam getar alami 
untuk struktur. Analisis harus menyertakan jumlah 
ragam yang cukup agar mendapatkan partisipasi 
massa ragam terkombinasi sebesar minimal 90%. 
Maka jumlah mode harus ditambah. Berdasarkan 
analisis program komputer, jumlah partisipasi massa 
pada mode ke 55 telah mencapai 90% (OK). 
 
Pemeriksaan Gaya Geser Dasar 
V  
tots WC .  
 = 0,0142 x            
 = 869,065 kN 
 
Gambar 9. Geser dasar seismik hasil analisis progam 
komputer 
 
Sesuai SNI 1726-2012 pasal 7.9.4.1 bahwa bila Vt 
lebih kecil dari 85% dari geser dasar yang dihitung 
menggunakan prosedur gaya lateral ekivalen (V), 
maka gaya tersebut dikalikan dengan 0,85V/ Vt, agar 
Vt dari program dapat menjadi > 85%V.  
kN 738,706869,065 x  0,850,85V   
Dari hasil analisis struktur dengan program, diperoleh 
respons geser dasar ragam dinamik (Vt): 
kN 738,706V  85%  88,501%kN 769,196tyV 
Dari hasil base reaction Vtx tersebut yang kurang dari 
85%, maka gaya tersebut dikalikan dengan 0,85V/ Vt.  
Arah X = 035,1
0316,714
706,738
  
Faktor pengali gempa dinamik pada keadaan awal: 
05,49
3
5,11,98.



R
Ieg
 
Pada program, faktor pengali gempa dinamik 
keadaan awal kita ganti dengan yang telah dikalikan 
tVV85,0 : 
Arah X = 50,771,03549,05   
 
Kinerja Batas Layan 
Simpangan antar lantai tingkat desain (∆) harus 
dihitung sebagai perbedaan defleksi di pusat massa 
pada tingkat teratas dan terbawah yang ditinjau. 
Berdasarkan SNI-1726-2012 pasal 7.12 bahwa 
simpangan antar lantai tingkat desain (∆) tidak boleh 
melebihi simpangan antar lantai tingkat ijin (∆a) yang 
diisyaratkan. Simpangan antar lantai tingkat ijin (a) 
untuk struktur rangka beton pemikul momen biasa 
dengan kategori resiko IV adalah 0,010hsx dengan 
hsx adalah tinggi tingkat dibawah tingkat x. 
 
Tabel 4. Simpangan Antar Lantai Arah X 
Lantai 
Elevasi 
(mm) 
 (mm) 
a 
(mm) 
Ket 
1 0    
2 4000 0,437 40 OK 
3 4000 0,673 40 OK 
4 4000 0,7 40 OK 
5 4000 0,55 40 OK 
6 4000 0,41 40 OK 
penthouse 2800 -1,14 40 OK 
 
kN 738,706V  85%  82,161%kN 714,032txV 
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Gambar 10. Simpangan antar lantai akibat beban 
gempa arah X 
 
Tabel 5. Simpangan Antar Lantai Arah Y 
Lantai 
Elevasi 
(mm) 
 (mm) 
a 
(mm) 
Ket 
1 0    
2 4000 0,354 40 OK 
3 4000 0,513 40 OK 
4 4000 0,543 40 OK 
5 4000 0,44 40 OK 
6 4000 0,32 40 OK 
penthouse 2800 0,11 40 OK 
 
 
Gambar 11. Simpangan antar lantai akibat beban 
gempa arah Y 
 
Desain Penulangan Struktur Utama 
a. Pelat 
Sruktur pelat akan dimodelkan sebagai 
elemen shell yang di diskrit (mesh) dengan ukuran 
1m x 1m. Pelat didesain hanya menerima gaya 
vertikal akibat beban mati dan beban hidup. 
Permodelan pelat diberi faktor reduksi inersia sebesar 
0,25. 
Penulangan pelat diambil seragam untuk 
memudahkan pengerjaan dan mengurangi resiko 
kesalahan pemasangan pada lapangan. Oleh karena 
itu, panel-panel pelat dikelompokan sesuai dengan 
beban dan lokasi pelat tersebut. Tebal pelat diperoleh 
12 cm. 
 
 
 
 
Tabel 6. Rekapitulasi Penulangan Pelat Struktur 
Lantai 
Daerah 
Penulangan 
Tulangan 
Pakai 
Lantai 1 dan 
penthouse 
Lapangan X M8 -150 
Lapangan Y M8 - 150 
Lantai 2 
Tumpuan X M11 - 150 
Tumpuan Y M11 - 150 
Lantai 3 - 5 
Lapangan X M10 – 150 
Lapangan Y M10 – 150 
Lantai 6 
Tumpuan X M9 – 150 
Tumpuan Y M9 - 150 
 
b. Balok 
Dalam permodelan struktur balok akan 
digunakan nilai Rigid Zone Factor sebesar 0,5. 
Permodelan balok dan kolom diberi faktor reduksi 
inersia sebesar 0,35. 
c. Panjang balok (L) = 9 m 
d. Tinggi Balok (h) = 800 mm 
e. Lebar Balok (b) = 400 mm 
f. Tulangan utama (D) = 25 mm 
g. Tulangan geser ( ) = 12 mm 
h. Tulangan puntir = 22 mm 
i. Selimut beton (p) = 40 mm 
Data hasil perhitungan dengan program komputer 
adalah sebagai berikut.  
 Momen lentur ultimate lapangan (Mu) = 357,958
              kNm (kombinasi 2) 
 Momen lentur ultimate tumpuan (Mu) = 408,304   
     kNm (kombinasi 2) 
 Kuat geser rencana (Vu)           = 286,240  
kN (kombinasi 2) 
 Puntir rencana (Tu)            = 22,116  
           kNm (kombinasi 2) 
 
 
Gambar 12. Diagram momen kapasitas balok 
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Gambar 13. Diagram geser kapasitas balok 
 
 
Gambar 14. Diagram torsi kapasitas balok 
 
Gambar 15. Detail penulangan balok 40/80 
 
Tabel 7. Rekapitulasi Penulangan Balok 
Balok Daerah 
Tulangan 
Lentur Torsi Sengkang 
Atas Bawah 
B1 
20/40 
Tumpuan 5D16 2D16 
2D13 
Ø10-100 
Lapangan 2D16 3D16 Ø10-250 
B2 
25/50 
Tumpuan 4D16 2D16 
2D16 
Ø10-100 
Lapangan 2D16 3D16 Ø10-250 
B3 
30/60 
Tumpuan 4D22 2D22 
2D22 
Ø10-75 
Lapangan 2D22 5D22 Ø10-150 
B4 
35/70 
Tumpuan 2D25 2D25 
2D22 
Ø10-100 
Lapangan 2D25 3D25 Ø10-250 
B5 
35/75 
Tumpuan 3D25 2D25 
4D19 
Ø12-100 
Lapangan 2D25 3D25 Ø12-250 
B6 
40/80 
Tumpuan 4D25 2D25 
4D22 
Ø12-75 
Lapangan 2D25 4D25 Ø12-250 
 
c. Kolom 
Kolom dimodelkan sebagai elemen rangka 
(frame). Tingkat kekakuan kolom dimodelkan 
sebagai daerah yang kaku (Rigid Zone Factor) 
dengan nilai sebesar 0,5. Pemodelan kolom harus 
diberi faktor reduksi inersia sebesar 0,70. 
 
Diketahui data desain penampang kolom sebagai 
berikut:  
 Panjang kolom  (hk)   = 450 mm  
 Lebar kolom   (bk)  = 450 mm  
 Tinggi kolom  (tk)  = 4000 mm  
 Luas penampang (Ag)  = 202500 mm
2
  
 Diameter tulangan utama (D)  = 25 mm 
 Diameter sengkang  (Ø)  = 10 mm 
 Selimut beton   (p)  = 40 mm  
 
 
Gambar 16. Diagram Interaksi Kolom dengan 
Momen M2 
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Gambar 17.Diagram interaksi kolom dengan momen 
M3 
 
 
Gambar 18. Desain kolom 
 
Perencanaan Fondasi 
a. Analisa Beban 
Jenis dan ukuran fondasi sangat ditentukan 
oleh kekuatan/daya dukung tanah di bawah fondasi. 
Sehingga, dibutuhkan data tanah yang baik untuk 
menggambarkan jenis, kondisi, serta daya dukung 
tanah tersebut sebagai acuan penentuan jenis fondasi 
yang sesuai dan kokoh. Fondasi yang direncanakan 
yaitu fondasi tapak dengan tiang pancang spun pile. 
 
Berat tiang spun pile :  
W = 301,4 kg/m  
Wt = 30 m x 301,4 kg/m = 9,042 ton  
Qa = Qa – Wt  
  = 120,428 – 9,042 
  = 111,386 ton  
 
Berat poer:  
Wp = ((2,25 x 2,25 x 0,8) – (2 x 0,5 x 0,625 x 1,25))m 
x 2400 kg/m
3
 = 7,845 ton  
 
Dari program komputer diperoleh :  
Pu    44   9 4 kN ≈  44   9 ton  
Sehingga berat total yang dibebankan pada fondasi 
sebesar:  
Wu = Pu + Wp = 244,169 + 7,845 = 252,014 ton  
Kebutuhan jumlah tiang pancang sementara :  
2,093
120,428
252,014
aQ
uW
n   
Dicoba menggunakan n = 3 tiang  
 
Perhitungan efisiensi kelompok tiang menurut 
Converse Labarre:  
 g    (
(n  )m (m  )n
9 mn
) 
Dengan,   
m   = Jumlah deret tiang    = 2 tiang  
n    = Jumlah tiang setiap deret  = 2 tiang  
D    = Diameter tiang                      = 50 cm  
S     = Jarak antar tiang                   = 125 cm  
     = arc tan (D/S)                             = 21,801  
 g         (
(n    )m   (m    )n
9 mn
) 
                  (
(     )    (     ) 
9         
) 
      0,758 
 
Sehingga daya dukung kelompok tiang sebesar:  
Pb      = Qa x nt x Eg  
  = 111,386 x 3 x 0,758  
          = 253,212 ton > Wu = 252,014 ton . . . (OK)  
 
 
Gambar 19. Konfigurasi tiang rencana 
 
b. Penulangan Poer  
Data Perencanaan :  
Lebar, B   = 2,25 m  
Panjang, L   = 2,25 m  
Tebal, h   = 0,8 m  
Selimut, p   = 80 mm  
Diamater tulangan, D  = 25 mm  
Faktor reduksi, ϕm              = 0,9  
 
Tabel 8. Perhitungan Penulangan 
Data 
P1 P2 
Memanjang Melintang Memanjang Melintang 
Lokasi Fondasi 
5C 4D 
Pu (kN) 
2493,631 596,952 
Mx (kNm) 
0,404 2,130 
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My (kNm) 
2,830 1,972 
n 
3 2 
Panjang (mm) 
2,25 2,25 
Lebar (mm) 
2,25 1,5 
Tebal (mm) 
0,8 0,6 
Selimut (mm) 
80 80 
Tulangan  (mm) 
25 25 25 25 
d (mm) 
707,5 682,5 507,5 482,5 
Mu (kNm) 
1413,058 1413,058 156,700 156,700 
m 
18,824 18,824 18,824 18,824 
Rn 
1,394 1,498 0,300 0,332 
ρperlu 
0,00361 0,00389 0,00076 0,00084 
ρaktual 
0,00361 0,00389 0,00350 0,00350 
As perlu 
5742,927 5969,560 3996,563 3799,688 
As tulangan 
490,874 490,874 490,874 490,874 
Jarak Tulangan 
192,318 185,016 276,354 290,673 
Digunakan 
D25 - 175 D25 - 175 D25 - 175 D25 - 175 
 
 
Gambar 20. Penulangan poer 
 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Dimensi struktur dari perhitungan perencanaan 
pendahuluan mengalami perubahan terutama di 
bagian kolom. Hal ini terjadi akibat dari 
penambahan beban gempa pada analisis struktur 
gedung tersebut. Sehingga komponen struktur 
gedung tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Dimensi Pelat 
Tebal pelat lantai  : 12 cm 
 
b. Dimensi Balok 
Balok induk (berbagai : 40 x 80 cm 
ukuran)   : 35 x 75 cm 
    : 35 x 70 cm 
    : 30 x 60 cm 
    : 25 x 50 cm 
Balok anak 4 m dan 4,5 m : 20 x 40 cm 
c. Dimensi Kolom 
kolom 4 m  : 30 x 30 cm 
: 35 x 35 cm 
: 40 x 40 cm 
   : 45 x 45 cm 
   : 50 x 50 cm 
: 55 x 55 cm 
: 60 x 60 cm 
: 65 x 65 cm 
   : 70 x 70 cm 
Kolom 2,8 m  : 25 x 25 cm 
: 30 x 30 cm 
 
2. Tangga direncanakan 2 tipe. Tangga tipe 1 
menggunakan tulangan tumpuan dan lapangan 
dengan ukuran Ø10 – 100 dan tulangan susut ϕ8 – 
100. Tangga tipe 2 menggunakan tulangan 
tumpuan dan lapangan dengan ukuran Ø10 – 150 
dan tulangan susut ϕ8 – 150. 
3. Lift direncanakan 2 buah dengan kecepatan 1,75 
m/s dan kapasitas penumpang 8 orang serta 
kapasitas muatan 550 kg. 
4. Lokasi perencanaan gedung IAIN termasuk dalam 
kategori desain seismik A (KDS A). Dalam 
penulisan ini digunakan sistem rangka pemikul 
momen biasa (SRPMB) dengan periode getar 
1,118 detik. 
Saran 
1. Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya data 
dikumpulkan secara lengkap, seperti data gambar, 
data tanah dan data pendukung lainnya. Hal ini 
dimaksudkan untuk mempermudah tahap 
selanjutnya. 
2. Sebelum memasuki tahap pemodelan struktur di 
program, sebaiknya program komputer tersebut 
dipelajari terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan 
agar padasaat memasuki tahap program tidak 
terjadi ketidaktahuan terhadap langkah-langkah 
yang harus dilewati atau diselesaikan.   
3. Pada tahap pemodelan struktur di program 
sebaiknya dilakukan secara cermat dan hati-hati 
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agar mencegah terjadinya kesalahan dan tidak ada 
langkah pemodelan yang terlewatkan. 
4. Perencanaan suatu struktur bangunan hendaknya 
mengikuti tata cara atau peraturan-peraturan 
perencaaanan bangunan gedung terbaru. 
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